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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1) Bentuk dan makna yang terkandung dalam shalawat Bima yaitu 

bentuk puisi, dimana teks puisi ini dilagukan dan dibaca pada saat 

Shalawat dilaksanakan. Teks puisi pada Salawat Bima mengikuti 

kaidah puisi Arab klasik karena mengikuti pola bahr rajz. Makna 

dalam shalawat Bima meliputi ikhlas dalam beribadah dimana 

makna yang terkandung dalam shalawat Bima yaitu ikhlas dalam 

beribadah, karena Allah SWT memerintahkan umat-Nya untuk 

selalu bersholawat kepada Nabi Muhammad SAW, taqwa kepada 

Tuhan. Pesan moral hubungan antara manusia dengan  Tuhan, dan 

menjaga diri dari dosa dan taat kepada Allah dimana manusia yang 

bisa menghuni surga adalah manusia yang taat pada perintah Allah 

SWT. Manusia yang bertaqwa kepada Allah adalah manusia yang 

takut kepada Allah serta terjaga dari siksa api neraka. 

2) Korelasi unsur sastra dan unsur ajaran Islam dalam shalawat Bima 

yaitu Shalawat Bima merupakan puji-pujian kepada Allah, Nabi 

dan Sahabat Nabi. Shalawat Bima adalah salah satu budaya Islam 
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yang telah tumbuh dan berkembang sejak zaman kesultanan Bima 

yang semuanya dalam bentuk teks. 

5.2 Saran    

Korelasi unsur sastra dan unsur ajaran Islam dalam Shalawat Bima 

disarankan sebagai pengokohan nilai-nilai dan pemahaman tentang 

kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat. Mengungkapkan latar belakang 

kehidupan sosial kultur masyarakat penuturnya.  
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Pedoman wawancara 

 

Profil responden 

Nama    : 

Tempat , tanggal lahir  : 

Pend. Terakhir   :  

Pekerjaan   : 

Alamat    : 

Daftar pertanyaan 

1. Apa yang anda ketahui tentang sholawat Bima ? 

2. Bagaimanakah contoh sholawat Bima ? 

3. Bagaimanakah bentuk dan makna yang terkandung dalam sholawat Bima ? 

4. Bagaimanakah korelasinya dengan unsur sastra dalam shalawat Bima ? 

5. Bagaimanakah korelasinya dengan unsur ajaran islam dalam shalawat 

Bima ? 

6. Apakah sholawat Bima masih berkembang dengan perkembangan 

masyarakat modern yang sekarang ? 

7. Apakah masih tetap dipergunakan oleh para remaja sekarang dalam 

kesehariannya ? 

8. Apakah  Sholawat Bima tetap dijadikan sebagai pedoman dalam bertutur 

kata pada masyarakat ? 

9. Apakah sholawat Bima masih dipertunjukan kembali dengan macam 

variasi oleh para remaja Desa dalam kegiatan-kegiatan keagamaan ? 

10. Apakah masih tetap dalam bentuk shalawat Bima  sekarang atau memang 

sudah mengalami perubahan bentuk sehingga mempengaruhi makna yang 

sebenarnya ? 

11. Bagaimanakah masyarakat dalam mempergunakan sholawat Bima ? 

12. Apakah masyarakat tetap mengetahui isi dan makna dalam sholawat Bima 

? 

13.  Apakah anda mengetahui sholawat Bima tetap bentuknya tampa 

mengalami perubahan bentuk ? 

14. Apakah sholawat bima hanya dipertunjukan oleh dua orang atau lebih dan 

diiringi alat musik rebana saja ? 

15. Apakah sholawat Bima hanya banyak mengandung nilai kebudayaan saja ? 
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16. Dalam sholawat Bima jika memang mengandung nilai kebudayaan, 

kebudayaan yang seperti apa dan apakah memiliki makna dalam budaya 

itu sendiri ? 

17. Apakah sholawat Bima memiliki peranan penting dalam kehidupan 

masyarakat ? 

18. Ada berapa jeniskah sholawat Bima ? 

19. Selain nilai kebudayaan apakah nilai religi dalam sholawat Bima dapat 

tersampaikan pada pendengarnya dan dipahami ? 

20. Apakah sholawat Bima juga dipergunakan sebagai alat dakwah pada 

masyarakat ? 

21. Bagaimanakah syair-syair dalam sholawat Bima ?   
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Profil Responden 

  

Nama   : Abdul khadir zakariah, Ba 

Tempat,tanggallahir : RatoSila, 12 Agustus 1945 

Pend. Terakhir  : Sarjana Muda 

Pekerjaan  : pensiunan PNS 

Alamat   : DesaRato, RT. 06, RW. 03, kecamatan Bolo, Kabupaten 

Bima 

 

Daftar jawaban pertanyaaan : 

1. Yang berkaitan dengan sholawat Bima yaitu kegiatan yang erat dengan 

kegiatan keagamaan islam antara lain; pernikahan, nujuh bulan( 

salamaloko), aqikah ( potong rambut / injak tanah dan berinama), khitanan 

dan sunatan (compo sampari dan compo baju). 

2. Terdapat dalam budaya dan adat bima dalam bentuk asrafalanam ( dalam 

buku berjanji) 

3. Bentuknya : 

 Dalam pernikahanya itu mengakhiri masa lajang 

 Nujuh bulan( do,a selamat dalam usia kandungan tujuh bulan) atau 

salama loko. 

 Aqikah yaitu menyambut kelahiran bayi yang baru lahir, itu 

diperingati pada hari ketujuh setelah bayi dilahirkan. 

4. Dibawakan atau dilantunkan oleh pemuka agama yang paham akan 

asrafalanam ( sholawat bima) dan iringi oleh alat musik rebana. 

5. Sangat erat hubungannya dengan peristiwa penyambutan nabi Muhammad 

Saw pada waktu hijrah kemadina. 
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6. Setia pada kegiatan keagamaan masyarakat desa, dan dibawakan oleh 

orang-orang tertentu saja. 

7. Hanya berkembang pada remaja perempuan saja, karena minat dari remaja 

itu antusias pada remaja di desa itu saja. 

8. Tetap dijadikan pedoman karena erat hubungan dengan adat kebudayaan 

dan keagamaan. 

9. Masih tetap dikembangkan kembali oleh para remaja seperti dalam 

kegiatan keagamaan di tingkat desa baik itu sampai tingkat kecamatan dan 

kabupaten ( kegiatan MTQ) 

10. Mengalami perubahan sehingga banyak yang dimodifikasi seiring dengan 

perkembangan jaman sekarang. 

11. Antusias masyarakat masih dalam batas kemampuannya memahami akan 

minat mengenal asrafal anam atau sholawat bima 

12. Sebagaian masyarakat saja yang mengetahui isi dan makna asrafalanam. 

13. Iya sangat mengetehauinya 

14. Bukan hanya dua orang tetapi dalam bentuk group atau regu dan dalam 

regu itu minimal enam orang sampai belasan orang sehingga bias 

dilantunkanlah asrfal   anam ataus holawat bima. 

15. Tidak, malah banyak mengandung nilai kebudayaan dan keagamaan dalam 

adat bima. 

16. Kebuyaan seperti compo sampari dan compo baju( dalam acara khitanan 

dan sunatan). 

17. Iya penting, karena mengandung nilai keagamaan. 

18. Jenis hanya satu saja tetapi yang membedakannya adalah cara 

membawakannya atau intonasi dan dialek dalam syair sholawat bima itu 

sendiri, terutama pada bait-bait awal. 

19. Iya bias tersampaikan dan tetap dijadikan panutan dalam nilai keagamaan 

dalam masyarakat, sehingga dalam kegiatan atau acara keagamaan dalam 

desa tetap dilantunkan sholawat bima. 

20. Iya sholawat bima bias dijadikan alat dakwah yang sangat ampuh dalam 

kehidupan bermasyarakat. 
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21. Syair-syair sholawat bima terlampir dalam rekaman recorder yang sudah 

dilantunkan oleh para informan dalam wawancara yang dilakukan pada 

masyarakat desa Rato. 
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